
Prosiding WORKSHOP DAN SEMINAR NASIONAL FARMASI 2022 

Volume 1, Nomor 1, Oktober 2022 

 

82 

 

Review Artikel 

 

Potensi Rimpang Temu Kunci (Boesenbergia 

pandurata Roxb.) sebagai Bahan Aktif Produk 

Kecantikan Alami yang Ramah Lingkungan 

 
 

Ni Putu Indah Widyantari1*, Pande Made Nova Armita Sari2 
1Program Studi Farmasi, Universitas Udayana, putuindahwidya@gmail.com 

2Program Studi Farmasi, Universitas Udayana, nova.armita@unud.ac.id 
*Penulis Korespondensi 

 

Abstrak– Antusiasme masyarakat menggunakan produk kecantikan semakin meningkat dengan 

penggunaan produk lokal yangiiberbahan dasar alamiiiatauiibackiitoiinature. Haliiini dikarenakan, 

penggunaan produk kecantikan alami yang ramah lingkungan mampu menghasilkan produk yang memiliki 

harga lebih terjangkau, efek samping yang kecil, serta memberikan manfaat yang setara dengan produk 

berbahan kimia. Rimpang temuiikunci (Boesenbergiaiipandurata Roxb.) menjadi salah satu tanaman 

berlandaskan kearifan lokal Usada Bali yang mengandung berbagai senyawa bioaktif golongan minyak 

atsiri dan flavonoid, seperti cardamonin, pinoscembrin, pinostrobin, alpinetin, kuersetin, kaempferol, dan 

naringin. Sehingga, rimpang ini diduga memiliki beberapa aktivitas biologis seperti antiinflamasi, 

antioksidan, antibakteri, serta antifotoaging. Reviewsartikel ini bertujuan memberikan informasi 

mengenaiiipotensiiirimpang temu kunci (Boesenbergia pandurata Roxb.) sebagai bahan aktif dalam 

beberapa produk kecantikan alami dan ramah lingkungan dari berbagai jurnal ilmiah. Review 

artikellliniiidibuat dengannmetodeestudiiiliteratur menggunakannartikelllpenelitian yang dipublikasikan 

lima tahun terakhir baik artikel nasional maupun internasional terakreditasi yang diperoleh melalui 

database online serta memenuhi kriteria inklusi. Hasil yang diperoleh yaitu rimpanggtemuukunci 

(Boesenbergiaapandurata Roxb.) memilikiaaktivitas antioksidan, antibakteri, fotoprotektor, serta anti-

aging. Sehingga, rimpanggtemuukuncii(BoesenbergiaapandurataaRoxb.) memiliki potensi sebagaiibahan 

aktif produk kecantikan alami yang ramah lingkungan seperti lotion, krim, sabun cair, lipstik, body butter, 

pasta gigi, dan suplemen oral. Penelitian lebih lanjut terkait formulasi sediaan produk kecantikan alami 

lainnya menggunakan rimpang temu kunci (Boesenbergia pandurata Roxb.) perlu lebih dikembangkan 

untuk mendapatkan hasil produk kecantikan yang lebih beragam.  

 

Kata Kunci– Alami, Produk Kecantikan, Ramah Lingkungan, Temu Kunci 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Produk kecantikan seperti kosmetik merupakan bagian penting dari kebutuhan wanita dan 

digunakan secara berulang diseluruh tubuh setiap harinya. Terdapat beberapa manfaat dari produk 

kecantikan yaitu membersihkan kulit, melembabkannkulit, pelindung kulittdariisinarrUV, 

mencegah penuaan dini, serta meningkatkan rasa percaya diri [1]. Kosmetik merupakannbahan 

atau sediaan yang dapat digunakan pada bagian luar tubuhhmanusia (epidermis,irambut,kkuku, 

bibir,idaniorgan genitalubagian luar), atau gigiidan membranimukosaimulut, terutamaiuntuk 

membersihkan,imewangikan,imengubahipenampilan,ddan/atauimemperbaikiibau badan atau 

melindungiiatau memeliharaatubuh padaakondisiibaik. Sementara, kosmetikaamerupakan bahan-
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bahannyangidigunakan dengan tujuan untukimemberikanidampakikecantikanidanikesehatanibagi 

tubuh..Kosmetika sudah dikenallsejakkbeberapa abaddyangglalu. Pada abad ke-19,ppemakaian 

kosmetika mulaiimendapattperhatian, yaituaselainnuntukkkecantikannjuga untukkkesehatan [1]. 

Selain itu, permintaanipasar terkait kosmetikiyangiterusimeningkat akan terusimendorong 

perkembangan industri kosmetika diiIndonesiaisehingga meningkatkan jenis dan merk kosmetika 

yanggberedar diipasar [2]. MenurutiKementrian Perindustrian mencatatipertumbuhan industri 

kecantikan di Indonesia bisaimencapai dua digit dibandingkan dengan negara lainnya, selain itu 

kondisiipasariindustriikosmetikidiiIndonesiaiyangiekstensinyaimeningkatisertairespon konsumen 

padaipengguna kosmetik di Indonesiaijuga cukupimenarik, dikarenakan penggunaikosmetik di 

Indonesiaisaat ini rata-rataimerupakanigenerasiimilenial. Hal iniimenyebabkannpasarrkosmetik 

Indonesia bisaidikatakanipotensiallkarenaiIndonesiaimemilikiijumlahipendudukiwanita sebanyak 

134,27 jiwaidanisekitar 68 %inya merupakan usiaiwanitaiproduktif (usiai15- 29 tahun) [3,4].  

Antusiasmeemasyarakat menggunakaniproduk kecantikan dan perawatan kulit semakin 

meningkatidenganipenggunaanpproduk lokal yang berbahan dasar alami dibandingkan dengan 

penggunaan kosmetik yang berbahan dasar kimia. Hal iniidikarenakanidariihasil penelitianyyang 

dilakukanipada beberapaaproduk kosmetik menunjukkan adanya kandungan pewarna berbahaya 

rhodamin B, merkuri, dan hidrokuinon melampauiiambangibatasiyang dipersyaratkanioleh 

BPOM.. Penggunaanibahan berbahaya dalam kosmetikidapat berbahaya bagiikesehatan. Merkuri 

yangysering dijumpaiipada produk kecantikan yaitu logam berattyang bersifat racunndan 

karsinogenik. Selainimerkuri, bahanipewarna sintetisiyangisering disalahgunakan yaitu rhodamin 

B, senyawaiiniimemilikiiefek buruk bagiikesehataniyaitu menggangguifungsiihatiidanibersifat 

karsinogenik. Sementara itu, hidrokinonidapat menyebabkan iritasiikulit danihiperpigmentasi 

[5,6]. Sehingga, saat ini penggunaan produk kecantikan cenderung diminati menggunakan bahan 

alami yang kembaliike alam atau backitoinature dan ramah lingkungan. Namun, penggunaan 

bahan alam sebagai produk kesehatan dan kecantikan masih jarang ditemukan. Hal ini, 

berhubungan dengan masih kurang dimanfaatkannya sumber dayailokal yanggada. Sumberrdaya 

lokallmerupakan kekuatan atau dayayyang dimilikiioleh suatuudaerahiuntuk dikembangkaniguna 

menghasilkan manfaat serta keuntungannbagi daerah tersebut. Selain itu juga, mampu 

mengembangkan setiap wilayah yang mempunyai potensi lokal khususnya dalam sumber daya 

alamnya. Pemanfaatan sumber daya lokal menjadi produk kesehatan dan kecantikan 

dikembangkan dengan menggunakan bahan alam yang mampu menghasilkan produk yang 

memiliki harga lebih terjangkau, efek samping yang kecil, serta menghasilkan manfaat yang setara 

dengan penggunaan produk berbahan kimia. Disamping itu, produk kecantikan yang berbahan 

dasar alami merupakan sediaanyyang mengandunggbahannalami dariitanaman yang relatifaaman 

dannmempunyai berbagaiikhasiat untukkproduk kecantikan yang ramah lingkungan [6]. 

Rimpang temuukunci (Boesenbergiaapandurata Roxb.)imerupakanisalah satuitanaman 

yang mudah tumbuh di Bali dan pemanfaatannya di Bali sudah secaraiturun-temurun, terutama 

dimanfaatkanisebagai bahan baku obat (usada)sserta sebagaiisarana dalamiupacaraiadat Bali 

(upakara))[7]. Tanamaniiniimenjadi salahisatu tanaman yang berlandaskan pada kearifan lokal 

UsadaaBali. LontariUsada Bali merupakannmanuskrip yangiberisi sistemipengobatan, bahan obat 
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danicara pengobatanttradisional yang memiliki artiidan posisiipentingiidalam khasanah 

pengobatanttradisional diiBali [8]. Menurut penelitian Kim et al., (2017) [9], menjelaskan bahwa 

rimpang temuiikunci (Boesenbergiaapandurata Roxb.) memiliki beberapa aktivitasiibiologis 

seperti antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, antikanker, antifotoaging, dan antiobesitas, serta 

memutihkan kulit. Selain itu, rimpang temu kunci sering digunakan sebagai obat rematik, nyeri 

otot, obat penurun panas, asam urat, gangguan pencernaan, perut kembung, sakit perut, dispepsia, 

dan tukak lambung [10]. Rimpang temu kunci juga mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti 

cardamonin, pinoscembrin, pinostrobin, alpinetin, kuersetin, kaempferol, dan naringin [9]. 

Sementara itu, berdasarkan penelitian Irianti dkk., (2020), menjelaskan bahwa rimpang temu kunci 

memilikiikandungan senyawaidenganiiaktivitasssantioksidan dari golongan minyak atsiriiidan 

flavonoid terutamaapinostrobin dan pinoscembrin. Senyawaafenolikiberupa flavonoididapat 

berperan sebagai produk kecantikan untuk mencegah efek merugikan akibat radiasiiUV pada 

kulitikarenaaadanya antioksidanisebagaiifotoprotektorr[11, 12]. Sehingga, rimpang temu kunci 

diduga memiliki potensi digunakan sebagai bahan aktif dalam sediaan produk kecantikan alami 

dan ramah lingkungan. Review ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai potensi 

rimpang temu kunci sebagai bahan aktif dalam beberapa produk kecantikan alami dan ramah 

lingkungan dari berbagai jurnal ilmiah nasional maupun internasional. 

 

2. METODEE 

Metodeyyangidigunakan dalam penyusun artikel ini adalah metode literatur review melalui 

pendekatanisistematisiuntukimelakukanianalisis dataasecara sederhana yanggbertujuan untuk 

mengumpulkanidan merangkummdata penelitiannyangitelahidilakukannsebelumnya. Pencarian 

literatur dilakukan baik nasional maupun internasional dilakukan denganimenggunakan database 

PubMed, ScienceeDirect, dan GoogleeScholar. Penelusuran artikeliiilmiah menggunakanikata 

kunci “Boesenbergia pandurata Roxb. sebagai Produk Kecantikan Alami” atau “Boesenbergia 

pandurata Roxb. as a Natural Beauty Product”. Pemilihan artikel dilakukan berdasarkan kriteria 

inklusi yaitu artikel nasional dan internasional yang dipublikasikan  lima tahun terakhir (2017-

2022), serta berkaitan dengan rimpang temuukunci (BoesenbergiaapandurataaRoxb.) yang 

berpotensi digunakan sebagaiiibahan aktif dalam produk kecantikan alami yang ramah 

lingkungan. Sedangkan, kriteria ekslusinya yaitu artikel nasional dan internasional yang memuat 

bukan tentang rimpang temuikunci (Boesenbergiaipandurata Roxb.) yangiberpotensi sebagai 

bahannaktif dalamiproduk kecantikan alami yang ramah lingkungan. Sumber review artikel yang 

digunakan yaitu memuat kriteria inklusi yang kemudian dianalisis dan diulas lebih lanjut. Dari 

hasil pencarian melalui PubMed, Science Direct, dan Google Scholar diperoleh total artikel 

berjumlah 101 artikel. Selanjutnya dipilih artikel yang memenuhi kriteria inklusi, sehingga 

didapatkan sebanyak 22 artikel. Referensiiyangitelahisesuaiikemudianidikaji dan disajikanidalam 

bentukireviewistudiiliteraturiilmiah.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Morfologi dan Taksonomi Tumbuhan Temu Kunci (Boesenbergia pandurata Roxb.) 
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Berdasarkan penelitian Chong et al., 2017; Chen and Xia, 2019 [13, 14], gambar 1 

menunjukkan morfologi tumbuhan temu kunci (Boesenbergia pandurata Roxb.).  

 

 
Gambar 1. Morfologi rimpang temu kunci. Seluruh tanaman (A), bunga (B), dan rimpang (C) temu kunci 

(Boesenbergia pandurata Roxb.)  

Sumber: Chong et al., 2017; Chen and Xia, 2019 [13, 14] 

Taksonomi dari tanaman temu kunci mengacu pada buku Lianah, (2020) [15], sebagaiiberikut: 

Divisioo : Spermatophyta  

Sub divisioni : Angiospermae  

Classss  : Monocotyledonae  

Ordoo   : Zingiberales  

Familiiii : Zingiberaceae  

Genusss : Boesenbergia  

Spesies : Boesenbergia pandurata Roxb.  

  

A B 

C 
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RimpanggTemuuKunciisebagaibBahan Aktif dalammBeberapaaSediaannKosmetik 

Rimpang TemuuKunci sebagai Bahan Aktif Lotionn 

Lotionnmerupakan emulsi cairryangiterdiriidariifaseeminyakkdan fase airryang distabilkan 

olehhemulgator, mengandunggsatu atauilebih bahan aktifididalamnya. Konsistensiiyang 

berbentuk cair, sehingga memungkinkan pemakaian cepat dan merata pada permukaan kulit, 

mudah menyebar dan segeraakering setelah pengolesan [36]. Berdasarkan penelitian Salsabila 

dkk., 2021 [12], bahwa rimpang temu kunci dapat diformulasikan ke dalamisediaan lotion. Sediaan 

lotioniminyak atsiri temuukunci (Boesenbergiaapandurata Roxb.) diformulasikan dalam tiga 

konsentrasiiiyaituu1,5%, 2%, dan 2,5%. Dimana, semakin tinggiikonsentrasiiminyak atsiri 

semakin kuattbau minyakkatsiri yanggdihasilkan. Berdasarkannhasillpengamatanssediaannlotion 

minyakaatsiri temuukunci (Boesenbergiaapandurata Roxb.) melaluiiujioorganoleptis, uji 

homogenitas, ujiidayaasebar, dan ujippH yaitummemenuhi persyaratannmutu fisik sesuainSNI 16-

0218-1987. Lotionnminyakkatsiri temuukunci pada penyimpanannselama empattminggu 

menghasilkan uji organoleptissyang stabilldan tidakkterjadi perubahannfisik. Begitu pula dengan 

hasil pada uji homogenitas, daya sebar, dan pH stabil [12]. Pada penelitian ini juga menjelaskan 

bahwa rimpang temuukunci (Boesenbergiaapandurata Roxb.) dari hasil ujiiskriningifitokimia 

diketahuiibahwa minyakkatsiri temuukunci (BoesenbergiaapandurataiRoxb.) mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, dan tanin. Selain itu, temuukunci (BoesenbergiaapandurataaRoxb.) 

merupakan tanamannrempah yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat. Temuukunci memiliki 

kandungannsenyawa yanggberfungsi sebagaiiantioksidan darirgolongan flavonoid 

sepertiipinostrobinndannpinoscrembrin. Antioksidan dapattmembantuumeregenerasiesel kulit dan 

dapattmencerahkan kulit. Antioksidan merupakan molekulyyang dapatmmenghambat dan 

menangkalpproses oksidasippada konsentrasirrendah [12]. Sementara itu, berdasarkan penelitian 

Kusumawati dan Hartoyo, (2019) [16], juga melaporkan terkait aktivitas antioksidan dari rimpang 

temuukunci (BoesenbergiappanduratatRoxb.). Dimana aktivitasaantioksidan diuji dengan 

metodefFRAP, sehingga diperoleh hasil nilaiiuji aktivitassantioksidan denganmmetode 

FRAPpdinyatakan dalam mggekivalen asam askorbat/grrsampel. Kandunganvvitamin C dalam 

setiap sampelldinyatakan sebagaiaasammaskorbat. Hasil pengukuran absorbansi dan nilai 

aktivitasaantioksidan ekstrakkrimpangttemuukunci (Boesenbergiappandurata Roxb.) sebesar 

37,59 mgAAE/g [16].  

Penelitian terkait jugaddidukung olehhpenelitianaAtun etlal., (2018) [17] yang menjelaskan 

terkait aktivitas antioksidan rimpang temu kunci yang diuji menggunakannmetode DPPHh(2,2-

difenil-1-ppikrilhidrazil). Ujiaaktivitas antioksidan dengan metode DPPH didasarkan reaksi 

radikallDPPH yang diserang olehhsenyawaaantioksidan melaluiimekanismettransferratom 

oksigen, yanggmenghasilkan molekullDPPH-H. Hasil ini menunjukkannbahwaaekstrak etanol 

rimpanggtemuukunci menunjukkan aktivitas penangkapan radikal yang signifikan dengan IC50, 

yang lebih rendah dari 100 µg/mL. Asammaskorbat merupakannsenyawa antioksidannyang telah 

dikenal luas, menunjukkanaaktivitas antioksidangyang sangatttinggi danbdigunakanssebagai 

kontrollpositif. Beberapa penelitian menunjukkan banyak metabolit sekunder yang berasal dari 

tumbuhan bersifat antioksidan, terutama senyawa fenolik seperti flavonoid dan polifenol [17]. 
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Selain itu, berdasarkan penelitian Byahatti and Thangadurai (2019) [18], melaporkan bahwa 

pengujian aktivitasaantioksidan terhadap rimpangttemuukunci juga..dilakukan..dengan metode 

DPPH. Hasil yang diperoleh yaitu minyak esensial dariiekstrak rimpang.gtemuukunci 

(Boesenbergiai.pandurata.iRoxb.) mampu mengais radikallbebas dengan cara yang bergantung 

pada dosis. Sehingga, rimpang ini memiliki potensi antioksidan terhadap radikal DPPH. 

Dilaporkan bahwa 10 mg/mL menunjukkan 95% penangkal radikal bebas. Dimana, aktivitas 

antioksidan total mengungkapkan bahwa minyak esensial terdiri dari total 1000 µg/mL kapasitas 

antioksidan setara asam askorbat [18]. Kemudian, berdasarkan penelitian Atun and Handayani, 

(2017) [10], menjelaskan bahwa nanopartikel yang berbahan aktif rimpang temuukunci memiliki 

aktivitasaantioksidan ketika dilakukan uji dengannmetode DPPH. Aktivitassantioksidan dihitung 

sebagaippersentase DPPHhyang menurun dibandingkanndengannkontrol, dan aktivitas 

penghambatan dapat dihitung untuk menentukan IC50. Aktivitas antioksidan diukurddengan 

menggunakan parameter InhibitionnConcentrationh50% (IC50) yang merupakan jumlah 

antioksidangyang diperlukan untukmmengurangi konsentrasirradikal bebasssebesark50% [19]. 

Suatu..senyawa.dikatakan..sebagai..antioksidan sangat..kuat, jika (IC50..<..50 µg/mL),tkuatt(IC50 

50-100..µg/mL), sedangg(IC50..101-150..µg/mL), lemah.i(IC50i151-200..µg/mL), sertai.sangat 

lemahh(IC50..>..200 µg/mL) [19]. Hasil yang diperoleh yaitu aktivitas antioksidan produk 

nanopartikel menunjukkan IC50 sebesar 27,05 g/mL. Sehingga, dapat disimpulkan nilai IC50 pada 

produk naopartikel dikategorikan sangattkuat dikarenakan nilaiiIC50..< 50.µg/mL [10]. Dari 

beberapa penelitian yang melaporkan terkait aktivitas antioksidan dari rimpanggtemuikunci 

(Boesenbergia.ipandurataiRoxb.), sehingga rimpangitemuikunci berpotensi digunakan sebagai 

bahan aktif produk lotion alami yang ramah lingkungan.  

RimpangiTemuiKunciisebagaiiBahaniAktifiKrimiTabiriSurya 

Salah..satu..sediaan..kosmetika..yang..banyak dijumpai..yaitu krim. Krimimerupakan 

sediaanisetengah.padatiyangidapatiberupaiemulsi..dari..satu atau lebih..bahan..obat.iyang 

terdispersiidalam..basis..yang sesuai..dan mengandung..air..tidak kurang..dari..60%. Krim 

digunakaniuntuk aplikasi luar atauitopikal, didispersikan dalam..cairanipembawa, dan untuk 

menstabilkan ditambah..zat pengemulsi..yanggsesuai [37]. Salah satu sediaan krim kecantikan 

yaitu sediaan krim tabir surya. Sediaan ini..bermanfaat mengurangi..efekiburuk dari 

sinarimatahariidengan..kemampuan..dapat..menyaringgsinar..matahari..(sunscreen) atau..bahkan 

menahan..seluruh sinar..mataharii(sunblock) [11]. Berdasarkan dari beberapa penelitian, 

dilaporkan bahwa..rimpang..temuukunci dapat diformulasikan sebagai bahan..aktif..dalam bentuk 

sediaan..krim tabir surya. Berdasarkan hasil penelitian Irianti dkk., 2020 [11], menjelaskan bahwa 

flavonoidiekstrak etanol..rimpangitemuikunci (Boesenbergiaipandurata Roxb.) mempunyai 

aktivitasisebagaiofotoprotektor. Penelitian ini melaporkan pengaruhhekstrak etanol rimpang 

temuukunci dalam formulasi tabirisurya yang mengandung bahannaktif 

oksibensonnsebagaiifotoprotektor. Diuji empatiformula dan dilanjutkan dengan evaluasi 

mutu..fisik terhadap sediaan tabir surya. Evaluasi mutuufisik sediaan tabirssurya termasuk uji 

organoleptisi(bentuk,iwarna,ibau,..danitekstur), pH,iviskositas,..daya sebar, serta..daya..lekat. 

Hasil menunjukkan bahwa keempat formula memenuhi syarat baik dalam evaluasi mutu fisik krim 
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yaituiwarna,ibau, daniteksturnya,ihomogen, tetapi viskositas masing-masingfformula berbeda. 

Perbedaan viskositasttersebut disebabkan oleh perbedaanukonsentrasiikomponen pengemulsi 

yaitu Spani60idan Tweeni60. Disisi lain, hasil daya sebarimenunjukkanibahwa keempatiformula 

memiliki dayaisebar yang hampir sama. Kemudian, hasil ujiddaya lekat menunjukkanhbahwa pada 

formulaf4 memiliki dayahlekat yang palinghrendah dibandingkan ketigagbasis lainnya, sehingga 

basissformula 4 tidakimelekat dengan baik pada kulittdan tidak melekat pada kulit dalam waktu 

yang lama [11].  

Disamping itu, kapasitas fotoprotektor ditentukan berdasarkan nilai transfer eritema dan 

transfer pigmen untuk mengetahuiipengaruh ekstrakketanolirimpang temuukunci dalam formulasi 

tabirrsurya mengandung bahan aktifioksibenson. Sehingga, diperoleh hasil bahwa 

penambahaniekstrak etanol rimpang temuukunci mengurangi transmisiieritema sebesar 0,72-0,76 

kaliidanitransmisi pigmentasi yaitu sebesar 0,57-0,61ikali dari sediaan tabirssurya. Penambahan 

ekstrak etanol rimpangitemuukunci 6% pada formulasi tabir surya yang mengandung oksibenson 

6%, meningkatkan efektivitas tabir surya dengan mengurangi transmisiieritema sebesar 1,00 kali 

dan transmisiipigmentasi sebesar 1,02 kali lebih baik dari sediaan tabir surya mengandung bahan 

aktifioksibensonisaja. Maka, hal iniimenunjukkan bahwa ekstrakietanol rimpang temuukunci 

dapatidimanfaatkan sebagaiibahan aktififotoprotektor dalamisediaanikosmetik,..serta..sebagai 

kosmetik..alami..yang..memiliki..aktivitas..tabir surya dan antioksidan sehingga.aman digunakan 

dalammjangkampanjang [11]. Selain itu, berdasarkan penelitian Charisma et al., (2018) [20], 

membahas terkait sediaan krimttabir surya rimpang.ikencur..dan..rimpangitemuikunci. Disisi lain, 

rimpangikencur (Kaempferiaigalanga L.) mengandungietil-p-metoksisinamat (EPMS) yang 

mempunyai sifat sebagai tabirssurya. Sementara, rimpang temu..kunci (Boesenbergia..pandurata 

Roxb.) mengandung flavonoid..dan minyak..atsiri dengan sifat penangkap radikal bebas. Pada 

penelitian ini juga dilaporkan terkait nilai SPF (Sun Protector Factor) yang merupakan nilai 

laboratorium untuk mempresentasikan kemampuan suatu senyawa dalam penyerapan UV. Pada 

sediaan krim dengan 80% ekstrak rimpang temu kunci dan 20% ekstrak rimpang kencur memiliki 

nilai SPF 5.024 (tingkat perlindungan sedang). Dijelaskan juga terkait kemampuan proteksi sinar 

UV menurun seiring dengan penurunan kadar ekstrak rimpang temu kunci dalam formula krim, 

namun jika dibandingkan dengan nilai SPF formula yang mengandung ekstrak rimpang temu kunci 

100%, dapat disimpulkan bahwa penambahan senyawa antioksidan tidak menurunkan aktivitas 

senyawa tabirisurya, melainkan dapat meningkatkan aktivitas antioksidannya. Sehingga, hasil 

aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol temuukunci menunjukkan aktivitas antioksidanyyang 

kuat dengan nilai IC50isebesar 10,36uμg/mL, sedangkan vitamin Eidan BHT sebagai 

kontrollpositif masing-masing memilikiinilai IC50 sebesar 8,27uμg/mL dan 19,5uμg/mL [20]. 

Oleh karea itu, dari beberapa penelitian yang melaporkan terkait aktivitas antioksidan dari 

rimpangutemuukunci (Boesenbergiaipandurata Roxb.) menunjukkan bahwa 

rimpanggtemuukunci berpotensi digunakan..sebagai..bahan aktif produk krim tabir..surya alami.  

RimpangiTemuiKunciisebagaiiBahaniAktifiSabuniCair 

Sabunicair memiliki bentukyyang lebih menarik danipraktisidibandingkan dengan sabun 

padat. Sabunicair adalah sediaan yanggberbentuk cair bertujuan untuk membersihkan kulit dan 
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tubuh dari bakteri. Sediaan ini dibuat dari bahan dasarssabun yang ditambahkanssurfaktan, 

pengawet,spenstabil busa,apewangi, danapewarna yanggdiperbolehkan, serta dapatidigunakan 

untukimandi tanpa menyebabkaniiritasi..padaikulit [38]. Berdasarkan penelitian Putra dkk., 2019 

[21], menjelaskan bahwa ekstrak etanolirimpang..temuukunci mempunyai aktivitasiantibakteri 

terhadappSalmonellaityphi dan Streptococcusihemolyric αinonipneumoniae. Senyawaiaktif dalam 

ekstrakietanol, etillasetat, dan heksana rimpang temuukunci yaituaalkaloid,ssaponin, 

flavonoid,ssenyawa fenolik, danfflavonoid memiliki aktivitas antibakteri yang tinggi terhadap 

bakteri Staphylococcusaaureus, Bacillusscereus, Pseudomonas sp. dan Enterobacterisp. Semakin 

tinggiikonsentrasi ekstrak, maka semakinlluas pula zona..hambatkyangldihasilkan. Penelitian ini 

juga menjelaskan formulasissediaan sabunccair dengan bahan aktiffdari ekstrak 

rimpanggtemuukunci dan melaporkan hasil evaluasi mutuufisik sabun cair. Sabunicair 

diformulasikan denganimenggunakan bahan tambahan minyakizaitun, minyakijarak, minyak 

kelapa, KOH, asam stearat, gliserin, dan aquadest. Hasil evaluasi mutu fisik yangidiperoleh dari 

sediaan sabunicair yaitu pada uji organoleptikkdan ujippH menghasilkan sediaan sabun cair yang 

baik dan memenuhi persyaratan. Namun, uji homogenitas, uji tinggi busa, dan viskositas tidak 

memenuhi persyaratan. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktoryyangimempengaruhi tinggi busa 

sabun, seperti adanyaisurfaktan, penstabillbusa, dan bahanikomponen sabunicair lainnya. Hasil 

pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa formula mempunyai homogenitas yang kurang 

baik, hal ini disebabkan terdapat partikel dan butiran bahan yang tidak tercampur rata yang terlihat 

pada kaca transparan yang menunjukan sediaan tidak homogen. Sementara, bedasarkan hasil 

pengujian viskositas sediaan tidak memenuhi syarat karena viskositas sediaan yang didapatkan 

terlalu kecil yaitu 2300 Cps pada rpm 30 [21]. 

Selain itu, aktivitas antibakteri dari rimpang temu kunci juga dilaporkan pada penelitian 

Musyayyadah, (2018) [22], yang menjelaskan bahwa bakteriipenyebab penyakitiinfeksi salah 

satunyayyaitu Escherichiascoli yang diketahui dapattmenyebabkanddiare. Selain itu, bakteri 

penyebabiinfeksi lainnya yaitu Staphylococcusiepidermidis yang bisa menyebabkaniinfeksiikulit. 

Disamping itu, dalam penelitian ini juga dilaporkan rimpang temuikunci mengandung senyawa 

alkaloid,iflavonoid, danitanin yang..menunjukkan aktivitasiantibakteri. Senyawa aktif seperti 

flavonoididisintesis oleh tumbuhan menjadi sistemppertahanan terhadap infeksiimikroorganisme, 

sehingga senyawaiiniiefektif sebagai senyawaiantibakteri. Salahisatuisenyawa aktif yang terdapat 

dalam temuukunci yaitu 5,7-dihidroksiflavanon yang merupakan turunan flavanoid. Gambar 2 dan 

3 menunjukkan senyawai5,7-dihidroksiflavanon yang diperoleh dari ektrakietanol temuukunci 

mampu menghasilkan zona hambat terhadap bakteri Staphylococcusuepidermidis FNCCu0048 

dan EscherichiaucoliuATCCu11229. Hal ini, dikarenakan sifattpolar dari ikatan hidroksiltdan 

ikatanhganda O (=O) pada struktur senyawai5,7-dihidroksiflavanon. Dimana, ikatanihidroksil 

akaniberikatan dengan outerimembran padaibakteri, sementara ionihidroksil 

menginduksiilemakiperoksida, sehingga menyebabkan kerusakan padaifosfolipid (struktur 

membranisel) [22].  
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Gambar 2. Zona hambat senyawa 

5,7- dihidroksiflavanoniterhadap 

Staphylococcusiepidermidis 

FNCCi0048 (lingkaran merah). 

Gambar 3. Zonaihambatisenyawai5,7- 

dihidroksiflavanon terhadap 

Escherichia coli ATCC 11229 

(lingkaran merah). 

Sumber: Musyayyadah, (2018) [22] 

Sementara itu, berdasarkan penelitian Saputri, (2018) [23], melaporkan terkait salah satu 

senyawa aktif terdapat dalam ekstrak temu kunci yaitu cardamonin. Cardamonin merupakan salah 

satu senyawa flavonoid yang dapat berefekimenghambat pertumbuhan bakteri. Cardamonin 

termasuk senyawaidalam kelompok chalconesidan merupakan derivat dari flovanon. Senyawa 

cardamoninimemiliki aktivitasiantibakteri terhadap bakteri Staphylococcusiaureus ATCCi25923 

dan Escherichiaicoli ATCCa11229. Gambar 4 dan 5 menunjuukan hasil zonaibening pada media 

MHAi(Muller Hinton Agar). Senyawa cardamonin yang optimal dapat menghambat 

pertumbuhanibakteri Staphylococcusiaureus ATCCi25923 padaikonsentrasi 250pppm dan dapat 

secaraioptimal menghambat pertumbuhaniEscherichiaicoli ATCCi11229 pada konsentrasii50 

ppm. Mekanisme kerja senyawa cardamonin dari ekstrak temu..kunci sebagai antibakteri adalah 

dengan menghambat pertumbuhan mikroba dengan cara mengganggu kerja enzim yang diperlukan 

untuk pembentukan membran dan dinding sel bakteri. Senyawa flavonoid memiliki ciri yaitu 

berbau tajam dan berpigmen dan larut dalam air, mempunyai sifat antimikroba, dan antivirus. Hal 

ini karena flavonoid dapat membentukkkompleks antara proteiniekstraseluler dan proteintterlarut, 

sehingga membentukikompleks denganidinding selibakteri. Oleh karena itu, mengakibatkan 

terjadinya gangguan permeabilitas dinding sel bakteri. Diameter zona hambat dipengaruhi oleh 

struktur sederhana dari bakteri Staphylococcusiaureus..ATCCi25923. Bakteri 

Staphylococcusuaureus ATCCi25923 tergolong bakteri Gramipositif dengan kandungan 

peptidoglikan yang tinggi, lipid yanggrendah, dan polisakaridai(asamtteikoat) yang mudahjlarut 

dalam airisehinggatbersifatppolar (hidrofilik). Senyawa flavonoid dan turunannya bersifat 

hidrofilik dan dapat berikatan dengan membran sel bakteri hidrofilik untuk mencapai stabilitas. 

Gugus..hidrofilik (gugus..hidroksi) dan..gugus..hidrofobik (asam lemak) dapat mengganggu 

permeabilitas..dinding atau..membran sel..bakteri sehingga mengakibatkan pelepasan (lisis) isi sel. 

Sedangkan, bakteri Gram negatif Escherichia coli ATCCi11229 memiliki strukturhdinding 

selilebihikompleks, dengan tigailapisan yangimembentuk bakteri Gram negatif, yaitu lapisaniluar 
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yang terdiri dariilipoprotein, lapisan tengahyyang berupailipopolisakarida, dan lapisanidalam yang 

berupaipetidoglikan, serta memiliki membranlluar yang menutupi lapisanipeptidoglikan [23].  

 

 

Gambar 4. Zona hambat senyawa cardamonin 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 

25923 

Gambar 5. Zona hambat senyawa cardamonin terhadap 

bakteri Escherichiaacoli ATCC 11229 

Sumber: Saputri, (2018) [23] 

Penelitian Saputri, (2018) juga didukung oleh penelitian Keliat dkk., (2019) [24], yang 

melaporkan terkait zona hambat ekstrak rimpang temuukunci terhadap pertumbuhanmStaphylococcus 

aureus. Dimana, digunakan ampisilin sebagaiikontrolipositif, akuades digunakan sebagaiikontrol 

negatif, dan perlakuan diberikan ekstrak rimpang temu kunci dengan konsentrasi sebesar 5%, 15%, 

25%, 35% dan 45%. Parameteryyang diukur adalah diameterazonaihambat yangtterbentuk dari 

metode difusi. Tabel 1 menunjukkan hasil uji efektivitassekstrak rimpang temuukunci 

terhadapsStaphylococcusaaureus. 

Tabel 1. Zonaahambat ekstrak rimpanggtemuukunci terhadap pertumbuhan Staphylococcusaaureus 

No KonsentrasiuEkstrak Rata-rataazona 

hambata(mm) 

1 5% 0 

2 15% 10,3 

3 25% 13,6 

4 35% 18,7 

5 45% 21,1 

6 K (+) 30,5 

7 K (-) 0 

Sumber: Keliat dkk., (2019) [24] 

Dari tabel 1 dapathdilihatabahwa daya hambat pertumbuhanabakteri meningkat dengan 

meningkatnya konsentrasiaekstrak. Dayaahambat maksimal terhadap bakteri terjadiapada 



Prosiding WORKSHOP DAN SEMINAR NASIONAL FARMASI 2022 

Volume 1, Nomor 1, Oktober 2022 

 

92 

 

konsentrasiaekstrak 45% dan minimalapada konsentrasii15%. Kategori kekuatan daya 

antibakteriayaitu jika zonaayang terbentuk berukuran 5 mmiatau kurang maka tergolongklemah, 

jika antara zona 10-20amm maka tergolong sedang, dan jika melebihi 20 mm tergolong kuat. 

Berdasarkan kategori tersebut, aktivitas antibakteri ekstrak temuukunci diklasifikasikan dalam 

kategori sedang..sampai..kuat. Polaritasiekstrak temuukunci berpengaruh terhadap keseimbangan 

hidrofobikadinding sel bakteri Staphylococcusiaureus, sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

bakteriitersebut. Struktur dinding sel bakteriiGramapositif adalah 90% peptidoglikan, lemak yang 

rendah, danitidak memiliki polimer pembungkus. Akibatnya, bakteri Gramppositif mudah 

terdenaturasiiolehaalkaloid, flavonoid,itanin,asaponin, daniterpenoid. Mekanismeaantibakteri dari 

senyawa flavonoid,..saponin,itanin, daniterpenoid secara umum dengan mengganggu 

permeabilitasssel bakterissehingga terjadialisis [24]. Oleh karena itu, rimpang temuukunci dapat 

digunakan sebagai bahanaaktif dari sediaanasabun cair alami.   

Rimpang TemuuKunci sebagai BahanaAktif Lipstik  

Perkembanganisediaan farmasiidiiIndonesia terutama sediaan kosmetik semakin meningkat. 

Kosmetika hadir dalamiberbagai bentuk tergantung penggunaannya, seperti pewarna bibir dan 

lipstik yang dapat mempercantik bibir. Lipstik merupakanisalah satuukosmetik dekoratifyyang 

digunakanuuntuk mempercantik bibirsdengan warna yangimenarik, melindungi bibiridari 

kekeringan, danimenyembunyikan bagian bibir yang tidak rata. Pewarna sintetik dalam 

prosesapembuatannya sering digunakanaasamasulfat dan asamanitratssehingga mengakibatkan 

sediaanikosmetik terkontaminasiioleh logammberat yang bersifattracun dan menyebabkan  efek 

samping. Pewarnayyang tidak berbahayaiyaitu zat warnaiyang diperoleh dari bahanaalami [39]. 

Salahisatu bahanialami digunakan sebagaiipewarna pada lipstik yaitu rimpanggtemu kunci 

(Boesenergia pandurata Roxb.). Berdasarkan penelitian Putra dkk., 2019 [25], menjelaskan bahwa 

ekstrak rimpang temuukunci diketahui mempunyai kandungan utama senyawa flavonoid 

danmminyakaatsiri. Banyak dari senyawa ini telah dilaporkan sebagai antioksidan alami termasuk 

flavonoid yang juga mengandung antosianin sebagai pigmen warna alami yang aman. Pada 

penelitian ini juga dijelaskan mengenai formulasi lipstik dengan bahan aktif rimpang temu kunci 

dan pengujian mutunya. Lipstik diformulasikan dengan menggunakan bahan tambahan, seperti 

oleummricini, ceraaalba, vaselinnalba, setilaalkohol,llanolin, nipasol, tween 80, minyak rosae, 

aquadest, dan propilen glikol. Hasil evaluasi mutu fisik formulasi sediaanppada uji organoleptik, 

ujiahomogenitas, uji titik leleh, ujiupH, dan ujiuoles menunjukkan bahwa formulasi sediaan lipstik 

sudah baik dan memenuhi persyaratan sediaan lipstik ini layak untuk digunakan. Sehingga, 

rimpang temuukunci berpotensi digunakan sebagai bahanaaktif dari sediaannlipstik alami yang 

ramah lingkungan [25].  

RimpangaTemuuKunci sebagaiaBahanaAktif Body Butter 

Salah satu sediaan yang yang bermanfaat bagi kecantikan dan kesehatan yaitu body butter. 

Dengan kandungan minyaknya yang tinggi sehingga sediaan ini memiliki kemampuan yang lebih 

baik untuk memelihara dan mampu melembabkan kulit sehingga kelembaban kulit lebih terjaga 

[40]. Berdasarkan penelitian Anwar dkk., (2021) [26], menjelaskan bahwa bodyabutter 

merupakanssediaan semiapadat dengan kandungan lemakttertinggi, sehingga memiliki 



Prosiding WORKSHOP DAN SEMINAR NASIONAL FARMASI 2022 

Volume 1, Nomor 1, Oktober 2022 

 

93 

 

konsistensiyyang sangat kental dan miripadengannmentega. Bodyabutter biasanyaamengandung 

persentase minyakkyang lebihttinggi, sehingga dapat menutrisikkulit lebih banyak daripadaibody 

lotion. Selain itu, bodyibutter sangat baik apabila dioleskanppada area yang sangatkkering dan 

mudahipecah-pecah sepertiisiku,ilutut, danitumit. Disisi lain, bodyibutter juga sangat baik untuk 

menghilingkan garis-garisikemerahan di kulit atau biasa disebut strechmark [27]. Rimpang temu 

kunciimengandung minyakiatsiri dan beberapa senyawaiflavonoid yang bermanfaat dalam 

pengobatanisebagai antijamur, antibakteri, danaantioksidan. Salah satu senyawaiflavonoid yang 

terdapat padattanaman ini adalah panduratin, yang memiliki sifat sebagai antijamur, antibakteri, 

antiinflamasi, dan antikanker yang cukup kuat [28]. Pada penelitian ini juga dilaporkan terkait 

penambahan ekstrak temuukunci (BoesenbergiaipandurataiRoxb.) dalam formulasi sediaan body 

butteridan mengevaluasiimutu fisik dari sediaan tersebut. Empat formula disiapkan dan dievaluasi 

mutu fisik sediaan body butter pada suhu kamar selama empat minggu. Evaluasi mutu fisik 

meliputi ujiihomogenitas,iorganoleptik,ipH, daya sebar, daniuji dayailekat. Hasil pengujian dari 

keempat formulasiisediaan bodyibutter yang berbeda menunjukkanibahwa semua formula 

homogen, tidaktterjadi perubahaniorganoleptik, pHyyang stabil, serta daya sebar dan daya lekat 

memenuhi persyaratan [26]. Oleh karena itu, rimpang temuukunci berpotensi digunakan 

sebagaiibahanaaktif dari sediaan body butter alami yang ramah lingkungan [25].  

RimpangmTemukKuncimsebagaiiBahanaAktifiPastaiGigi 

Pastaagigi adalahasediaan pastaaatau gel yangidigunakan bersama sikat gigi untuk merawat 

danimeningkatkan kesehatanidan kecantikan mulut [29]. Berdasarkan penelitian Ardianto dan 

Safitri, (2021) [30], menjelaskan bahwa salah satu penyebab kariesggigi atau kerusakan gigi 

adalah menumpuknyaiplak gigiiakibat dari sisaimakanan yang menempelopada gigiidan 

mengalamiifermentasi olehibakteri Streptococcusumutans. Temuukunci (Boesenbergia 

pandurataiRoxb.) merupakan salah satuttanaman asliiIndoneisa yang mengandungiflavonoid, 

tanin, danssaponin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Ekstrak rimpanggtemuukunci 

menunjukkanidayaihambat yang kuat sampai sangatikuat terhadapibakteri penyebabikariesggigi 

yaitu Streptococcusmmutans. Bakteri Streptococcusimutans sensitif danimultiresisten mulaiidari 

konsentrasii5% minyak atsiri rimpangutemu kunci (BoesenbergiaopandurataaRoxb.). Selain itu, 

penelitian ini juga dilaporkan terkait penambahan bahan aktif ekstrak temuukunci 

(Boesenbergiaapandurata Roxb.) pada formulasi sediaan pastaggigi dan dievaluasi mutuifisik dari 

sediaanttersebut. Formulasi dari sediaan pastaggigi dibuat dengantkonsentrasi ekstrakktemu kunci 

(Boesenbergiaapandurata Roxb.) yaitu FIi(2%), FIIi(4%), FIIIi(6%)ndengan basisipasta gigi 

yangmseragam. Evaluasi mutu fisikssediaan pasta gigi terdiri dari ujiuhomogenitas, 

organoleptik,ppH, dayaasebar, dan tinggiibusa. Sehingga, diperoleh hasil pengujian mutu fisik 

ketigaiformulasi sediaanopastaogigi dengan penyimpanan selama empat minggu yaitu sediaan 

pasta gigi menunjukkan bahwa ketiga formula memenuhi semua persyaratan SNI 12-3524-1995 

yang terdiri dari ujiaorganoleptik, uji homogenitas, ujihpH (rentang pH pastaggigih6,3-8,0), 

ujiudaya sebar (6,5–8,0icm), dan ujiytinggipbusa (6,6–8,3icm) [30].  

Apabila ditinjau dari segi aktivitas antibakteri dari ekstrak rimpang temu kunci, pada 

penelitian Taweechaisupapong et al., (2020) [31], menjelaskan mengenai ekstrak rimpang temu 
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kunci menunjukkan spektrum aktivitas yang luas, aktif melawan semua mikroorganisme yang 

diuji. Dimana, semua mikroorganisme yang diuji adalah patogen umum yang terkait dengan 

beberapa penyakit mulut, yaitu karies gigi, penyakit periodontal, dan kandidiasis. Ekstrak rimpang 

temu kunci diduga menjadi sumber agen antimikroba yang berpotensi baik sebagai produk alami 

untuk kebersihan mulut. Dalam penelitian ini, juga dijelaskan terkait aktivitas antimikroba dari 

minyak dan ekstrakietanol rimpanggtemuhkunci dengankklorheksidin. Hal ini dikarenakan 

klorheksidin telah digunakan untuk mengobati atau mencegah karies gigi dan penyakit periodontal 

selama lebih dari dua dekade sebagai obat kumur 0,12-0,2%. Selain itu, juga telah dilaporkan 

memiliki efek antijamur bila digunakan secara topikal di rongga mulut. Pada penelitian ini 

dilaporkan bahwa minyak rimpang temu kunci (0,63 mg) dan ekstrak rimpang temu kunci (0,9 

mg) memiliki efek penghambatan terhadap mikroorganisme yang diuji setara dengan 0,0015-

0,47% b/v klorheksidin. Selain itu, ekstrak etanol 0,9 mg dari ekstrak rimpang temu kunci 

memiliki efek penghambatan pada S.mutans dan Lactobacillus sp [31]. Selain itu, 

berdasarkanipenelitian Sukandar etaal., (2017) [32], menjelaskanjbahwa ekstrak rimpang  temu 

kunci yang diteliti memilikiiaktivitas antimikroba terbaikjterhadap Staphylococcus aureus dan 

Streptococcus mutans denganinilai MIC (Minimum Inhibition Concentration)imasing-masing 

pada 128 μg/mLidani64 μg/mL. Hal ini menunjukkanibahwa diantara ekstrakyyang diuji, ekstrak 

rimpanggtemuukunci memiliki nilai MIC terendah terhadap S. aureus (128±0 μg/mL) dan S. 

mutans (64±0 μg/mL). Hasil ini serupa dengan yang dilaporkan pada penelitian sebelumnya bahwa 

temu kunci memiliki aktivitas yang kuat terhadap berbagai strain bakteri termasuk S. aureus dan 

S. mutans bahkan dalam konsentrasi rendah [32]. Hal ini dilihat dari nilai MIC, dimana nilai MIC 

berbanding terbalik dengan zona hambat cakram antimikroba. Semakiniluas zonaihambat, 

makamsemakin kecilmkonsentrasi dayamhambat minimummMIC [33]. Sehingga, 

ekstrakirimpang temu kunci memiliki aktivitas antimikroba khususnya pada S. mutans dan S. 

aureus yang merupakan patogen utama penyebab karies gigi. 

Sementara itu, pernyataan ini jugamdidukung olehmpenelitian Atun etmal., (2018) [17], 

menjelaskan ekstrak etanol rimpang temu kunci ditemukan memiliki aktivitas penghambatan 

terhadap empat jenis bakteri, yaitu Streptococcusamutans, Staphylococcus epidermidismFNCC-

0048, Staphylococcusaaureus ATCC-25923, dan Escherichiaacoli ATCC-11229 dengan kriteria 

penghambatan sedang. Namun, data tersebut menunjukkan bahwa ekstrak etanol rimpanggtemu 

kunci menunjukkan zona hambat tertinggi pada bakteri Streptococcusimutans pada konsentrasi 50 

μg/mL. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masing-masing senyawa menunjukkan 

aktivitas antibakteri melalui mekanisme yanggberbeda. Dengan demikian, dapat 

menghambatisintesis dinding sel, menyebabkanipenipisan energi dengan menumpukidiimembran 

sel, menggangguipermeabilitasmmembran sel, menyebabkanigangguanmmembran, mengubah 

komponen sel, dan menyebabkan kerusakan sel atau mutasi sel [17].  

Berdasarkan penelitian Mahmudah dan Atun, (2017) [34], menjelaskan bahwa Boesenbergia 

pandurata Roxb. memiliki senyawa aktif, seperti flavanoni(pinostrobin, pinosembrin,ialpinetin, 

dani5,7-dimetoksifl avanon), flavoni(dimetoksifl avon dani3’,4’,5,7-tetra-metoksiiflavon), 

kalkoni(2’,6’-dihidroksi-4’-metoksikalkon,ikardamonin,ipanduratin A, panduratiniB, 
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boesenberginiA, boesenberginiB, danirubranin), monoterpenai(geranial dan neral), daniditerpena 

(asamipimarat). Selain senyawa tersebut, rimpang temu kunci juga mengandung minyakiatsiri 

yang merupakan agen antibakteri yang efektif. Beberapa senyawa yang ditemukan dalamirimpang 

temu kuncimmemiliki sifat sebagai antioksidan dan antikanker. Berdasarkan 

penelitianiyangidilakukan, senyawaiuji dalam ekstrakietanol temuukunci hanyaimampu 

menghambattpertumbuhan bakteri Streptococcusimutans, atau dapat disebut senyawiantibakteri 

bakteriostatikidan bukan sebagaiiantibakteri yang membunuhibakterii(bakteriosid). Hasil 

penelitian menunjukkaniadanya senyawaipanduratin pada rimpanggtemuukunci yang bersifat 

antibakteriiterhadapiStaphylococcus. Oleh karena itu, senyawaibioaktif yangyterdapat pada 

rimpanggtemu kunci dapat mencegahibakteri pembentuk plakppada gigi. Sehingga, hasil 

penelitianiini sudah sesuaiydengan penelitianisebelumnya, menunjukkan potensiirimpanggtemu 

kunci sebagaiiantibakteri, khususnyaibakteri yang ada padairongga mulut sepertiiStreptococcus 

mutans [34].  

Berdasarkan penelitian Hati dkk., (2021) [29], melaporkan bahwa hasil pengujianiaktivitas 

antibakteri dari sampelisereh dan rimpang temuukunci dengan konsentrasi 5% b/v. Tabel 2 

menunjukkan hasil yang diperoleh dari uji aktivitas antibakteri.  

Tabel 2. Hasil uji aktivitasiantibakteri 

No Perlakukan Rata-ratam(mm)±SD 

1 EkstrakjSereh  i9,33±0,751i 

2 Ekstrak Rimpang TemuiKunci  i11,167±0,288i 

3 Kombinasi EkstrakkSereh + Rimpang TemuiKunci (1:2) i10,83±0,288i 

4 Kombinasi EkstrakkSereh + Rimpang TemuiKunci (1:1) i9,133±0,321i 

5 KombinasiiEkstrakkSereh + Rimpang TemuiKunci (2:1) i10,067±1,006i 

6 KontroliPositifiHexitinei0,1% v /v (Hexadol) i10,333±0,551i 

7 KontroliNegatifiDMSO 1%v /v 0i 

Sumber: Hati dkk., (2021) [29] 

Berdasarkan pada tabel 2, hasil dari uji antibakteri ekstrakssereh, temuukunci dan 

kombinasinya terhadapibakteri Streptococcusumutans pada konsentrasi 5% menunjukkan bahwa 

rata-rataidiameter zona beninggterbesar yaitu ekstrak temuukunci sebesari11,167±0,288 mm; 

kombinasiiekstrakhsereh:temu kuncis(1:2) sebesars10,83±0,288 mm; kombinasiiekstrak 

serehh:temu kuncia(2:1) sebesari10,067±1,006 mm; ekstrakasereh sebesari9,33±0,751imm; 

kombinasiiekstrakjsereh: temuukuncia(1:1) sebesari9,133±0,321imm. Hasil penghambatan 

kontrolipositifihexitidinei0,1% yaitui10,333±0,551imm dan kontrolipelarut DMSOiyaitu 0imm. 

Hasil iniimenunjukan bahwa aktivitasaantibakteri terhadapabakteri Streptococcusimutans dari 

ekstrakktemuikunci paling tinggiidibandingkan ekstrakjserehamaupun kombinasiiekstrak 

serehhdanytemuukunci. Kemudian, diameteryzona bening yangidihasilkan ekstrak temuukunci 

5% lebihibesar, jika dibandingkankkontrol positifihexitidinei0,1%. Namun, kombinasi ekstrak 

temuikunci dan serehhmenghasilkan diameter zonaibening yang lebih kecil, jikaidibandingkan 

dengan ekstrak rimpang temuukunci saja. Kombinasiutemuukunci dan serehhternyata tidak 

mampuimeningkatkan aktivitasmantibakteri dan serehhmengurangi aktivitaskantibakteri dari 
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temuukunci [29]. Hal ini juga didukungioleh penelitian Hati dkk., (2019) [35], yang menunjukkan 

bahwa adanyaisenyawa panduratin dari rimpanggtemuikunci yang bersifat antibakteri 

terhadapiStaphylococcus. Sehingga, rimpang temuukunci berpotensi digunakan sebagaimbahan 

aktif dari sediaanmpasta gigimalami yang ramah lingkungan.  

RimpanggTemuuKunciasebagaibBahanaAktifaSuplemen Oral 

Photoaging adalah kerusakan kulit yang parah yang terjadi akibat paparan unsur eksternal, 

terutama radiasi ultraviolet (UV). Berdasarkan penelitian Kim  et al., (2017) [9], menjelaskan 

mengenai rimpang temu kunci menunjukkan aktivitas antifoto-aging secara in vitro dan in vivo. 

Dimana, ekstrak rimpang temu kunci dapat mengurangi ekspresi MMP-1 (Matrix 

Metalloproteinase-1) dan menginduksi ekspresi prokolagenntipe I padamtingkat protein dan 

mRNAppadamfibroblas kulitmmanusia. Suplemen oral yang mengandung ekstrak rimpang temu 

kunci (200 mg/kg/hari) mengurangi penuaan kulit yang diinduksi UV pada tikus yang tidak 

berbulu ketika diberikan secara oral selama 13 minggu. Khususnya, analisis histologis kulit tikus 

dengan kuat menunjukkan bahwa ekstrak etanol rimpang temu kunci mengurangi kerusakan 

jaringan kulit dan ketebalan kulit, sekaligus meningkatkan fungsi penghalang kulit. Penelitian ini 

menjelaskan juga terkait khasiat klinis dari rimpang temu kunci pada asupan pada hidrasi kulit, 

kerutan, dan elastisitas. Dilakukan percobaan double-blind, terkontrol plasebo dilakukan untuk 

mengevaluasi secara klinis efek dari ekstrak etanolmrimpang temuukunci terhadap hidrasi, 

kerutan, danmelastisitas kulit manusia. Sembilan puluh dua subjek secara acak diberikan tablet 

yang mengandung esktrak etanol rimpang temu kunci (BoesenbergiaapanduratamRoxb.) atau 

plasebo selama 12 minggu. Hasil menunjukkan bahwa kelompok uji secara signifikan 

meningkatkan hidrasi kulit dan mengurangi kerutan dibandingkan dengan kelompok plasebo pada 

12 minggu. Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam elastisitas kulit antara kedua kelompok. 

Namun, tingkat kenaikan pada kelompok uji lebih tinggi daripada kelompok plasebo pada 12 

minggu. Tidak satu pun dari subyek merasakan gejala yang merugikan selama masa penelitian. 

Sementara, dalam hal toksisitas pemberian oral 240 mg/kg/hari rimpang temuukunci selama 60 

hari tidak menunjukkan perubahan signifikan pada sistem hematologi, hati, atau ginjal tikus 

Wistar. Sehingga, pada tablet uji ini tidak menunjukkan masalah toksisitas. Maka, hasil ini 

menunjukkanmbahwa esktrak etanolmrimpang temumkunci (BoesenbergialpanduratamRoxb.) 

dapat digunakan sebagai bahan nutrasetikal atau nutrikosmetik untuk meningkatkan hidrasi, dan 

menghilangkan kerutan pada kulit manusia [9].  

 

4. KESIMPULAN 

Penggunaan produk kecantikan cenderung diminati menggunakan bahan alami yang 

kembaliake alammatau backitonnature dannramah lingkungan. Namun, penggunaan bahan alam 

sebagai produk kesehatan dan kecantikan masih jarang ditemukan. Hal ini, berhubungan dengan 

masih kurang dimanfaatkannya sumberddaya lokallyangmada. Pemanfaatannsumberndayallokal 

menjadiiproduk kesehatan dan kecantikan dikembangkan dengan menggunakan bahan alam yang 

mampu menghasilkan produk yang memiliki harga lebih terjangkau, efek terapi dapat 

diminimalkan, tetapi menghasilkan manfaat yang setara dengan penggunaan produk berbahan 
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kimia. Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan berkaitan dengan pemanfaatan rimpanggtemu 

kuncii(BoesenbergiappanduratakRoxb.) sebagaimbahan aktif dalam beberapa produk kecantikan 

alami dan ramah lingkungan dari berbagai jurnal ilmiah. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

rimpangmtemu kuncio(BoesenbergiaapandurataxRoxb.) memilikimbeberapa aktivitasmbiologis 

seperti antioksidan, antibakteri, antifoto-aging, fotoprotektor, serta memutihkan kulit. Hal ini 

dikarenakan rimpanggtemumkunci juga mengandunggberbagai senyawambioaktif flavonoididan 

minyakkatsiri seperti cardamonin, pinoscembrin, pinostrobin, panduratin, alpinetin, kuersetin, 

kaempferol, dan naringin. Sehingga, dari beberapa jurnal penelitian dilaporkan rimpangitemu 

kunciu(BoesenbergiaapandurataaRoxb.)memilikiipotensiisebagai bahan aktif produk kecantikan 

alami yang ramah lingkungan seperti lotion, krim, sabun cair, lipstik, body butter, pasta gigi, dan 

suplemen oral. Penelitian lebih lanjut terkait formulasi sediaan produk kecantikan alami lainnya 

mengenai rimpang temu kunci perlu lebih dikembangkan untuk mendapatkan hasil produk 

kecantikan berbahan dasar alami yang lebih beragam.  
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